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Artinya: Nabi Muhammad SAW bersabda: Sebaik-baiknya kalian dalam Islam

adalah yang paling baik akhlagnya jika mereka mengerti perintah dan larangan

Allah. HR. Imam Bukhori dalam Kitab Adab dari Sayyidina Abu Huroiroh
(Hadits ini Hasan).!

! Imam Jalaluddin Abdur Rohman bin Abu Bakar Suyuthi, Jami’us Shogir. (Surabaya:
Haromain,tt)
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ABSTRAK

Rohmah, Latifatur. 2022. Implementasi Pendidikan Akhlaq Prespektif Imam Al-
Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang, Program
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
malang Maulana Malik Ibrohim. Dosen Pembimbing: (1) Dr. H.
Isrogunnajah, M. Ag (2) Dr. Mohammad Samsul Ulum, M. A.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlag, Imam Al-Ghozali, Ma’had Aly Al-Zamachsyari

Indikasi mengenai permasalahan yang terjadi pada pemuda Indonesia
menjadikan Pendidikan akhlag sangatlah penting. Pendidikan akhlag sudah sejak
lama dibahas, dalam sejarah Islam banyak yang membahas tentang masalah
akhlaq seperti Imam Al-Ghazali. Menurut Imam Al-Ghazali akhlaq sifat atau
keadaan dari perilaku yang konstan. Peran pesantren menjadi solusi bagi orang tua
atas kegalauan tentang permasalahan pemuda supaya para pemuda bisa
mendapatkan pembentukan akhlag yang baik, salah satunya yaitu menjadikan
pesantren sebagai tempat belajar bahkan sampai jenjang strata S-1 seperti Ma’had
Aly. Ma’had Aly merupakan perguruan tinggi keagamaan Islam yang
menyelenggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama
Islam (Tafaqgquh Fiddin) berbasis kitab kuning yang berada di pesantren.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) Penerapan pendidikan
akhlag prespektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari (2) Dampak
dari penerapan pendidikan akhlaq prespektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-
Zamachsyari serta (3) Faktor-faktor penghambat dan pendukung dari Penerapan
pendidikan akhlaq prespektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa penelitian studi
lapangan. Objek penelitian ini adalah penerapan pendidikan akhlag prespektif
Imam Al-Ghozali, dampak dari penerapan pendidikan akhlaq prespektif Imam Al-
Ghozali serta faktor prnghambat dan pendukung penerapan pendidikan akhlaq
prespektif Imam Al-Ghozali. Subjeknya adalah mahasantri ma’had Aly Al-
Zamachsyari dan data yang mendukung penelitian ini. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Untuk memperoleh keabsahan
data dilakukan dengan kredibilitas dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Penerapan pendidikan akhlag diterapkan
(a.) pembiasaan melalui kegiatan sehari-hari, mingguan maupun kegiatan tahunan
seperti kewajiban untuk mengikuti sholat berjama’ah, tahajjud, melalui kegiatan
ekstrakurikuler yaitu peminatan safari dakwah, peminatan tahfidzul qur’an dan
pemintan kajian kitab kuning. (b.) Kemudian Dan metode dalam penerapan
pendidikan akhlaq yaitu metode suri tauladan, metode nasihat, metode anjuran
dan larangan. (2) Dampak dari penerapan pendidikan akhlaq prespektif Imam Al-
Ghozali. (a.) spriritual yang dibuktikan dengan meningkatnya keistiqgomahan
mahsantri untuk melakukan ibadah (b.) dampak sosial yaitu sopan santun dan
saling tolong menolong kepada sesama. (3) Faktor pendukungnya adalah kerja
sama yang solid anatara pengasuh dan mudarris, dukungan orang tua serta fasilitas
yang memadai serta faktor penghambat yaitu tingkat motivasi yang berbeda,
jadwal yang sangat padat, kondisi ekonomi orang tua yang lemah serta fasilitas
yang kurang memadai.



ABSTRACT

Rohmah, Latifatur. 2022. Implementation of Imam Al-Ghozali's Perspective
Moral Education at Ma'had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang,
Masters Program in Islamic Religious Education, Postgraduate Program at the
State Islamic University of Malang Maulana Malik Ibrohim. Supervisor: (1)
Dr. H. Isroqunnajah, M. Ag (2) Dr. Mohammad Samsul Ulum, M.A.

Keywords: Moral Education, Imam Al-Ghozali, Ma'had Aly Al-Zamachsyari

Indications of the problems that occured in Indonesian youth make moral
education very important. Moral education has long been a topic that always
discussed, in Islamic history a lot is moral issues many have discussed moral
issues such as Imam Al-Ghazali. According to Imam Al-Ghazali, morality is the
nature or state of constant behavior. The role of Islamic boarding schools is to be
a solution for parents over concerns about youth problems so that young people
can get the formation of good morals, one of which is to make boarding schools a
place of learning even to the undergraduate level like Ma'had Aly. Ma'had Aly is
an Islamic religious college that organizes academic education in the field of
mastering Islamic religious knowledge (Tafaqquh Fiddin) based on the yellow
book in Islamic boarding schools.

This research purposes are to describe 1) application of moral education of
Imam Al-Ghozali’s prespective in ma’had Aly Al-Zamachsyari, 2) The impact of
moral education application of moral education Imam Al-Ghozali’s prespective in
ma’had Aly Al-Zamachsyari, 3) the inhibiting and supporting factors of moral
education of Imam Al-Ghozali’s prespective in ma’had Aly Al-Zamachsyari.

This research uses a qualitative approach in the form of field study
research. The object of this research is the application of Imam Al-Ghozali's
perspective of moral education, the impact of the application of Imam Al-
Ghozali's perspective of moral education and the inhibiting and supporting factors
of Imam Al-Ghozali's perspective of moral education. The subject is ma'had
student Aly Al-Zamachsyari and the data that supports this research. Data were
collected through in-depth interviews, observation and documentation. To obtain
the validity of the data, it is done with credibility and confirmability.

This research are: (1) The application of moral education is applied (a.)
habituation through daily, weekly and annual activities such as the obligation to
attend congregational prayers, tahajjud, through extracurricular activities, namely
specialization of da'wah safari, specialization of tahfidzul qur' and specialization
of yellow book studies. (b.) Then, the methods in implementing moral education
are the role model method, the advice method, the recommendation method and
the prohibition method. (2) The impact of implementing moral education from the
perspective of Imam Al-Ghozali. (a.) spirituality as evidenced by the increased
persistence of mahsantri to worship (b.) social impact, namely courtesy and
mutual help to others. specialization of (3) The supporting factors are solid
cooperation between caregivers and teachers are, parental support and adequate
facilities. the inhibiting factors, different levels of motivation, very busy
schedules, weak economic conditions of parents and inadequate facilities.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Lembaga pendidikan dewasa ini dituntut oleh banyak pihak untuk

meningkatkan kualitas dan intensitas penerapan pendidikan akhlaq, hal tersebut
dikarenakan terdapat indikasi yang kuat mengenai permasalahan yang terjadi pada
pemuda Indonesia, masalah yang tejadi pada pemuda bangsa kita ini terdiri atas
dua permasalahan. Pertama, masalah sosial seperti halnya pertikaian, narkoba,
seks bebas, dan kekerasan. Kedua, masalah tentang kebangsaan yaitu rendahnya
solidaritas sosial, semangat bangsa yang rendah serta persatuan dan kesatuan yang
merosot. Hal ini merupakan bukti bahwa Indonesia saat ini memiliki kepribadian

yang Krisis, yaitu krisis akhlaq serta sosial.

Thomas Lickona menyebutkan bahwa suatu Negara yang berada diambang
kehancuran dan memprihatinkan memiliki 10 tanda. Tanda-tanda tersebut
diantaranya yaitu pertama, Remaja yang memiliki perilaku yang buruk. Kedua,
seringnya menggunakan kata-kata yang kasar seperti halnya hinaan, celaan, dan
makian. Ketiga, Pengaruh orang tua dan guru lebih rendah dibandingkan pengaruh
teman. Keempat, seks bebas, penggunaan obat-obat terlarang, meminum minuman
keras dikalangan remaja meningkat drastis. Kelima, sikap moral yang mulai
merosot serta egoisme terhadap kepentingan pribadi terus mengalami
peningkatan. Keenam, rasa patriotisme, cinta tanah air bangsa dan negara rendah.
Ketujuh, kehormatan kepada orang tua, guru, orang lain rendah. Kedelapan,
perilaku yang merusak kepentingan publik atau kepentingan bersama meningkat.

Kesembilan, kebohongan yang merajalela dimana-mana. Kesepuluh, memiliki
1



rasa saling tidak percaya kepada orang lain atau curiga, rasa permusuhan

kebencian terhadap sesama warga negara meningkat.?

Tanda-tanda tersebut membuktikan bahwa pendidikan akhlaq perlu adanya
penguatan di era saat ini mengingat banyaknya kejadian-kejadian yang
menunjukkan krisis akhlag atau moral dikalangan anak-anak maupun remaja.
Dalam kehidupan masyarakat saat ini sikap yang mencerminkan Krisis akhlaq
diantaranya tawuran, konsumsi obat-obatan terlarang meminum minuman keras,
dan seks bebas. Sehingga menjadikan pendidikan akhlag sangatlah diperlukan
secara mutlag tidak hanya di lingkungan sekolah saja, melainkan juga perlu
dilingkungan sosial. Bahkan pendidikan akhlaqg tidak hanya ditanamkan di usia
dini, melainkan juga penting untuk ditanamkan bagi remaja lebih-lebih pada

seorang mahasiswa.

Thomas Lickona juga menerangkan tentang alasan-alasan pentingnya
pendidikan akhlaq diantaranya: Pertama, generasi muda yang kurang kesadaran
atas nilai moral mengakibatkan saling melukai di kalangan mereka. Kedua, fungsi
peradaban yang paling utama adalah memberikan generasi muda pengetahuan
akan nilai-nilai moral. Ketiga, sekolah menjadi peran utama ketika anak muda
mendapatkan pelajaran pendidikan akhlaqg yang kurang dari orang tua,
masyarakat, atau lembaga keagamaan. Keempat, masih adanya nilai-nilai moral
yang secara universal masih diterima seperti perhatian, kepercayaan, rasa hormat,
dan tanggungjawab. Kelima, demokrasi mempunyai kebutuhan khusus untuk

pendidikan akhlag karena demokrasi adalah peraturan dari, untuk dan oleh

2 Syamsul Kurniyawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara
terpadu dilingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013).



masyarakat. Keenam, tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah
mengajarkan pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari
melalui desain ataupun tanpa desain. Ketujuh, komitmen pada pendidikan karakter
penting manakala kita mau dan terus menjadi guru yang baik. Kedelapan,
pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab, peduli pada

masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik yang meningkat.®

Sejalan dengan betapa pentingnya pendidikan akhlaq yaitu bahwa Nabi
Muhammad SAW pun menjadi seorang utusan mendapatkan perintah untuk
membenahi akhlag manusia. Di dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu

‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keshalihan akhlaq.”
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).*

Pendidikan akhlag sudah sejak lama telah menjadi topik yang selalu
dibahas, dalam sejarah Islam banyak yang telak menyibukkan diri untuk
membahas tentang masalah akhlaq ini, seperti ini Imam Ibnu Masykawaih, Imam
Az-Zarnuji serta Imam Al-Ghazali.

Imam Al-Ghozali merupakan seorang tokoh yang sangat memberikan
perhatian yang sangat besar di dunia pendidikan, karena menurut beliau
pendidikan memberikan serta membentuk corak peradaban pada sebuah bangsa.
Pendapat Imam Al-Ghozali dibandingkan dengan tokoh-tokoh pada masanya

memiliki pemikiran yang sangat baik, sistematis serta komprehensif. Serta secara

% Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Tanggungjawab, (Penerjemah: Juma Abdu
Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara, 2012).

4 Imam Abdil Barr, Al-Istidzkar Juz 8, (Digital Library: Maktabah Syamilah, tt)



umum Imam Al-Ghozali menekankan tentang pentingnya pendidikan akhlaq
untuk mecapai visi misi pendidikan dan kehidupan baik dunia maupun akhirat.
Menurut Imam Al-Ghazali akhlag merupakan al-khuluqg jama’ dari lafadz
akhlaq adalah sifat atau keadaan dari perilaku yang konstan yang mana dari hal
tersebut tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa perlu
memikirkan pikiran dan pertimbangan. Karakter yang sesuai dengan akal pikiran
dan syariat dinamakan akhlaqg yang baik, sedangkan sebaliknya jika bertentangan

dengan akal pikiran dan syariat maka dinamakan akhlaqg yang buruk.®

Akhlag seorang akan terbentuk sejak masih kecil yang disebabkan dari
faktor genetik maupun dari lingkungan sekitarnya. Dalam proses pembentukan
akhlaq baik secara sadar maupun tidak sadar, akan mempengaruhi cara sudut
pandang individu dan lingkungannya yang akan terlihat dalam perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlaq adalah nilai-nilai sikap manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat

istiadat.®

Jadi bagi mahasiswa, sangatlah penting untuk memperoleh pendidikan
akhlag, hal ini bertujuan agar memperkokoh akhlaq dan sifat terpuji bagi peserta
didik (dalam hal ini mahasiswa). Karena kepandaian di bidang pendidikan saja

belum cukup tanpa bekal moral dan karakter yang kuat. Agar saat mahasiswa

5 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991)
® Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.
(Jakarta: Bumi Aksara. 2011)



terjun di masyarakat nanti tidak terjadi penyalahgunaan ilmu yang di pelajari

selama sekolah.

Universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi adalah salah satu sumber
daya yang penting untuk mencetak generasi remaja yang memiliki karakter yang
baik pada zaman ini. Namun tak sedikit kekhawatiran orang tua terhadap anaknya
yang masih mengeyam pendidikan di universitas, pasalnya pihak orang tua tidak
dapat mengontrol langsung tingkah laku anaknya dikarenakan jarak yang jauh
terhadap orang tua. Keresahan dan kekhawatiran tersebut dapat tersolusikan

dengan adanya dunia pesantren.

Peran pesantren sangatlah penting dalam menopang proses pembangunan
nasional terutama dalam bidang pendidikan Agama Islam. Steenbrik menegaskan
bahwa pondok pesantren merupakan Lembaga yang memiliki potensi besar dalam
rangka mendukung meningkatkan akhlag generasi bangsa serta pembangunan
agama. Pesantren salah satu lembaga yang dapat membantu terbentuknya karakter
seseorang, pesantren juga sebagai struktur internal pendidikan internal pendidikan
Islam di Indonesia yang dilaksanakan secara tradisional yang telah menjadikan
Islam sebagai cara hidup. Pesantren memiliki kekhasan dan menjadi lembaga

dakwah, bimbingan dan perjuangan.’

Pondok pesantren tidak hanya menyediakan lembaga tingkat anak usia dini
sampai tingkat SMA saja, tapi juga terdapat lembaga pendidikan yang setara

dengan universitas yaitu ma’had Aly.

" Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2002)



Ma’had Aly merupakan sekolah atau perguruan tinggi keagamaan Islam
yang menyelenggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan ilmu
agama Islam (Tafagquh Fiddin) berdasarkan berbasis kitab kuning yang
diselenggarakan oleh dan berada di pesantren. Sehingga ma’had aly diharapkan
dapat mencetak generasi yang memiliki karakter baik sehingga dapat menurunkan

degradasi moral para remaja.

Dari sekian pesantren, Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie merupakan
salah satu pesantren yang terdapat Ma’had Alynya yaitu ma’had Aly Al-
Zamachsyari yang senantiasa beikhtiyar serta berinovasi dalam mempersiapkan
generasi penerus yang lebih baik lagi. Lembaga pendidikan atau ma’had Aly Al-
Zamachsyari ini dibangun dengan sistem pendidikan yang mengedepankan nilai-
nilai Islam secara universal. Ma’had Aly Al-Zamachsyari memiliki program yang
bertendensi membangun karakter atau akhlag. Program-program tersebut
memberikan kedisiplinan dan pembiasaan karakter atau akhlaq yang baik seperti

halnya membiasakan diri untuk bangun pagi, sholat 5 waktu secara berjama’ah.

Di ma’had Aly Al-Zamachsyari, mahasantri diwajibkan untuk tinggal 24
jam atau mugim di asrama pesantren dengan bimbingan pengasuh dan ustad
ustdzah untuk menjamin berlangsungnya proses pendidikan yang berdasarkan Al-
Quran dan hadits. Program pendidikan karakter yang diterapkan salah satunya
mengikuti prespektif Imam Al-Ghazali yang dibuktikan dengan adanya kajian
terhadap kitab ihya’ ulumuddin langsung bersama pengasuh, serta program
program pendidikan karakter yang diselenggarakan memberikan dampak positif
kepada karakter mahasantri. Misalnya kegiatan ektakurikuler (salah satunya

adalah program tahfidzul qur’an) yang mengajarkan nilai-nilai pendidikan



karakter diantaranya religius, tanggung jawab, disiplin. Salah satu keunikan juga
yaitu ketika melaksanakan sowan kepada pengasuh para santri berjabat tangan
dengan cara membolak-balik tangan pengasuh, hal tersebut menjadi bukti
keta’dziman santri kepada pengasuh.® Serta Ma’had Aly Al-Zamachsyari
merupakan satu-satunya Ma’had Aly di Indonesia yang takhossus wanita,
kaitannya dengan akhlag yaitu karena wanita yang nantinya menjadi seorang ibu
merupakan sosok penting dalam pendidikan anak, di tangan merekalah tumpuan

dan harapan bangsa ini.

Dari pemaparan tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tentang penerapan pendidikan akhlaq prespektif Imam Al-Ghazali,
karena pemikiran Imam Al-Ghazali tidak hanya terbatas pada aspek ilmu
keagamaan saja, beliau juga populer dengan pemikiran-pemikirannya dalam aspek
pendidikan akhlag. Serta objek penelitian yaitu di Ma’had Aly Al-Zamachsyari

Gondanglegi Malang.

Dari hasil penelitian ini, bisa mampu menyumbangkan khazanah

keilmuwan di dunia pendidikan.

. Fokus Penelitian
Dari pokok permasalahan tersebut kemudian dibatasi beberapa sub

permasalahan yang dijadikan sebagai sasaran kajian dalam penelitian ini, yakni:

1. Bagaimana proses penerapan pendidikan akhlag prsepektif Imam Al-

Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang?

8 Hasil Observasi di Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanlegi-Malang.



2. Bagaimana dampak penerapan pendidikan akhlaq prsepektif Imam Al-
Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang terhadap

kepribadian santri?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan akhlag
prsepektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji ulang perspektif pendidikan akhlaq

oleh Imam Al-Ghazli sehingga mampu dibaca dan dipahami.

Dari tujuan besar diatas, dibuatlah capaian dan target yang terukur untuk
mewujudkan tujuan yang telah dibuat diatas. Dari rumusan masalah diatas,

dimunculkanlah tahapan capaian dan target yang harus diraih:

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang proses penerapan
pendidikan akhlag prsepektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-

Zamachsyari Gondanglegi Malang.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang dampak penerapan
pendidikan akhlagq prsepektif Imam Al-Ghozali di Ma’had Aly Al-

Zamachsyari Gondanglegi Malang terhadap kepribadian santri.

3. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang faktor pendukung dan
penghambat penerapan pendidikan akhlag prsepektif Imam Al-Ghozali di

Ma’had Aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat teoritis maupun

praktis.

1. Secara Teoritis.

Hasil penelitian dapat menambah khazanah pegetahuan pendidikan
akhlaq dalam bidang pendidikan agama Islam, serta memberikan manfaat
bagi pemahaman kehidupan keberagamaan yang lebih baik. Pengetahuan
pendidikan akhlag merupakan landasan dasar bagi pembangunan
masyarakat muslim khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
Membangun kepribadian manusia Indonesia yang memiliki akhlak Islami
merupakan investasi sosial yang akan membuahkan hasil peradaban yang
cemerlang dimasa depan. Akhlak, merupakan sebuah esensi dari semua
ajaran agama terutama ajaran agama Islam. Buah dari semua pengetahuan

serta perilaku Islami adalah akhlaqul karimah atau perilaku yang terpuji.

2. Secara Praktis

Bagi lembaga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pihak lembaga dalam wusaha meningkatkan dan mengembangkan
pendidikan akhlaq, bagi pihak khalayak umum diharapkan mampu
memberikan kesadaran bahwa pentingnya pendidikan akhlaq bagi remaja
saat ini sehingga pihak orang tua bersedia memondokkan anaknya untuk

meningkatkan pendidikan akhlag.
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E. Orisinalitas Penelitian

Adapun penelitin ini berfokus pada implementasi pendidikan akhlaq di

ma’had aly Al-Zamachsyari Gondanglegi Malang prespektif Imam Al-Ghozali

yang berisikan tentang kajian dan analisis bagaimanakah implementasi pendidikan

akhlaq di lingkungan ma’had aly Al-Zamachsyari yang sesuai dengan koridor

syariat

Islam khususnya prespektif Imam Al-Ghazali. Penelitian tentang

pendidikan akhlag telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya,

diantaranya:

1. Penelitian oleh Abdul Kholig (2017) tentang konsep pendidikan akhlaq

prespektif Imam Al-Ghozali dalam kitab Ayyuhal Walad relevansinya
terhadap pendidikan Islam saat ini. Penelitian ini meliputi empat hal: a)
Akhlag kepada Allah yang meliputi tagwa, ikhlas, tawakkal, bersungguh-
sungguh, istigomah, menghidupkan malam. b) akhlag pendidikan memiliki
sikap professional, riyadhoh dan kepribadian baik. c) akhlag dalam belajar
meliputi niatyang baik, meanfaatkan waktu, sabar, menghormati guru, dan
larangan untuk berdebat. d) akhlag dalam pergaulan, meliputi membantu

orang fakir, berperilaku baik kepada orang lain.°

Penelitian oleh Andika Dirsa (2018) yang berjudul tentang Pendidikan
Karakter dalam Prespektif Imam Al-Ghazali dan relevansinya terhadap
pendidikan Dasar. Adapun penelitian tersebut ialah Pendidikan dipandang
sebagai suatu proses pendidikan yang berkesinambungan , maka ia akan

bermuara pada realisasi dari nilai-nilai teladan yang berbentuk dalam

® Abdul Kholig, Pendidikan Akhlaq Prespektif Imam Al-Ghozali dalam Kitab Ayyuhal

Walad dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam saat ini. (Njuranl Al-lbroh Vol 2 No 1).

2017
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pribadi setiap manusia yang dikehendaki. Tujuan pendidikan yang
diinginkan oleh AlGhozali adalah mendekatkan diri kepada Allah dan
kesempurnaan untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Pemikiran Al-Ghozali tentang pendidikan karakter selalu menonjolkan
aspek spiritualis dan moralis. Pendidikan karakter menurut beliau sebuah
konsep pembiasaan yang dimulai dari memberikan contoh dan latihan-
latihan agar terbentuk akhlaqul karimah sebagai dasar pembentukan umat

yan kuat dan tangguh.°

3. Penelitian oleh Martin Aulia (2017) yang berjudul tentang Relevansi
Pemikiran Al-Ghozali terhadap Pendidikan Karakter (Akhlaq) di Era
Sekarang (Globalisasi). Adapun penelitian tersebut ialah relevansi
pemikiran Al-Ghozali terhadap pendidikan karakter adalah pendidikan
akhalqg yang sangat penting dibandingkan dengan pendidikan yang
lainnya. Karena membimbing seorang muslim yang berakhlag dengan baik
dan mulia serta menanamkan pendidikan akhlag meruapakan factor
metode yang sangat penting, sehingga mempeajari dan memperdalam serta
mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik dapat mengurangi dan

menghilangkan nilai-nilai kenegativan.!!

4. Penelitian tesis oleh Zainal Muttaqin (2012) yang berjudul “Kurikulum
Pendidikan Al-Ghazali di Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Ngalah, Purwosari, Pasuruan. Menghasilkan penelitian yang

menyebutkan bahwa pemikiran kurikulum pendidikan ImamAl-Ghazali

10 Andika Dirsa, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Imam Al-Ghazali dan
relevansinya terhadap pendidikan Dasar. (SEMNASPPKN. 2018)

11 Martin Aulia, Relevansi Pemikiran Al-Ghozali terhadap Pendidikan Karakter (Akhlaq)
di Era Sekarang, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2017)
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menjadi dasar kurikulum dan masuk dalam ranah komponen kurikulum
pendidikan di Pondok Pesantren Ngalah. Dasar kurikulum pendidikan
terangkum dalam syariat Islam dengan mengaplikasikan tradisi aswaja
sebagaimana Imam Al-Ghozali. Komponen-komponen kurikulum yang
diaplikasikan sesuai dengan pemikiran Imam Al-Ghozali yang terdapat

dalam karyanya seperti kitab Thya’ Ulumuddin.'?

5. Penelitian tesis oleh Muhammad Faisal Haq (2015) yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter (Studi Multikasus di MI Mujahidin
dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang). Menghasilkan penelitian yang
menyebutkan bahwa pada kedua lembaga pendidikan tersebut sama-sama
menerapkan implementasi pendidikan pada pembelajaran dengan cara
mengintegrasikan pada indikator dan tujuan pembelajaran masing-masing
mata pelajaran. Perbedaannya adalah MI Mujahidin lebih menekankan
sikap religius dan peduli lingkungan sedangkan dan SDN Jombatan 6

Kabupaten Jombang lebih menekankan pada sikap jujur dan disiplin.*®

6. Penelitian tesis oleh M. Masyis Dzul Hilmi (2015) yang berjudul “Model
Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan Kedisiplinan (Studi Kasus di
Pondok Pesantren Nurul falah Al-Kammun Gading Bululawang Malang).
Menghasilkan penelitian yang menyebutkan model pendidikan karakter
dalam meningkatkan kedisiplinan adalah model holistik integratif, yaitu

pendidikan yang mengintegrasikan segala aspek dan nilai-nilai dalam

12 7ainal Muttagin, Kurikulum Pendidikan Al-Ghazali di Pondok Pesantren (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Ngalah, Purwosari, Pasuruan, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. 2012)

13 Muhammad Faisal Haq, “Implementasi Pendidikan Karakter (Studi Multikasus di MI
Mujahidin dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang), (Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2015)
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pendidikan sperti moral, etis, religius, psikologis, filosofis, dan sosial
dalam kesatuan dengan manusianya secara keseluruhan utuh antara jiwa
dan raga, material dan spiritual dengan langkah-langkah diantaranya:
keteladanan, pemberian nasehat dan pembelajaran, pembiasaan dan

pendekatan gabungan.'*

7. Penelitian tesis oleh Safaruddin Yahya (2016) yang berjudul “Model
Pendidikan Karakter di Pondok Peantren (Studi Kasus di Pondok Modern
Al-Syaikh Abdul Wahid Kota Baubau Sulawesi Tenggara). Menghasilkan
penelitian yang menyebutkan bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan
adalah disiplin, mandiri, peduli sosial, peduli lingkungan, toleransi, dan
tanggung jawab. Landasan nilai-nilai karakter tersebut bersumber dari
falsafah dan nilai-nilai panca jiwa pondok. Implementasi pendidikan
karakter di pondok pesantren dilakukan melalui 3 aspek, yaitu: melalui
kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler dan aktivitas-aktivitas
religius santri yang dilaksanakan melalui program harian, mingguan,
bulanan dan tahunan. Serta Implikasi model pendidikan karakter memberi

dampak terhadap peningkatan kepribadian santri yang lebih baik.%®

8. Penelitian tesis oleh Bassam Abul A’la (2019) yang berjudul “Pendidikan
Karakter Prespektif Imam Al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono”.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan karakter prespektif Imam

4 M. Masyis Dzul Hilmi, “Model Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan
Kedisiplinan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul falah Al-Kammun Gading Bululawang
Malang)”, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015)

15 Safaruddin Yahya, “Model Pendidikan Karakter di Pondok Peantren (Studi Kasus di
Pondok Modern Al-Syaikh Abdul Wahid Kota Baubau Sulawesi Tenggara), (Malang: Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016)
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Al-Ghazali dan Soemarno memiliki persamaan yaitu menempatkan
keyakinan dan kebutuhan yang bersumber pada qur’an dan hadits.
Sedangkan perbedaanya yaitu bahwa pendidikan karakter prespektif Imam
Al-Ghazali bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan ada
2 tahapan pendidikan karakter yaitu dengan jalan ta’dib dan riyadhoh atau
jalan sufi. Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Soemarno
Soedarso yaitu membentuk kesadaran pribadidan sosial yang memiliki 4
tahapan yaitu ketahanan pribadi, keluarga, lingkungan serta ketahanan

nasional.*

9. Penelitian oleh Musyarofah (2017) yang berjudul “Model Pendidikan
Akhlag Menurut Imam Al-Ghazali”. Hasil dari penelitian ini yaitu metode
pendidikan akhlag menurut Imam Al-Ghazali ada dua yaitu:metode
mujahadah amal sholeh dan mujahadah riyadhoh. Sedangkan secara
terperinci kedua metode tersebut dapat ditempuh dengan metode suri
tauladan, metode nasihat, metode latihan, metode pembiasaan,metode
larangan,metode pujian serta metode pujian. Adapun faktor yang
mempengaruhi pendidikan akhlag menurut Imam Al-Ghazali diantaranya
adalah faktor tujuan dari materi yang diajarkan, faktor latar belakang
individu anak didik, dan faktor situasi dan kondisi pendidikan itu
berlangsung, baik yang datang dari faktor internalmaupun eksternal

individu murid dan guru.'’

16 Bassam Abul A’la, “Pendidikan Karakter Prespektif Imam Al-Ghazali dan Soemarno
Soedarsono”, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019)

17 Musyarofah, “Model Pendidikan Akhlag Menurut Imam Al-Ghazali”, (Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim, 2017)
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10. Penelitian oleh Ifkarina Izzah (2020) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler dalam Upaya Internalisasi Nilai Karakter Religius Peserta
Didik Kelas Tahfidz di Madrasah (Studi Multi Situs di MAN 1 Jember dan
MA Unggulan Nuris Jember)”. Menghasilkan penelitian yaitu MAN 1
Jember mengembangkan nilai karakter religius yang mencakup tagwa,
jujur, sopan santun, disiplin dan menjaga kebersihan badan serta
lingkungan. Sedangkan di MA Unggulan Nuris Jember ada 6 diantaranya
yaitu ketaqwaan, kejujuran, keihklasan, kebersihan, sopan santun dan

istigomah muroja’ah.t®

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Originalitas

Judul dan Tahun Penelitian
Penelitian

1 Abdul Kholig, | Meneliti 1.Meneliti 1. Penelitian
Konsep Pendidikan | tentang Pendidikan ini  meneliti
Akhlaq prespektif | pendidikan Akhlag  dalam | tentang
Imam  Al-Ghozali | akhlaq kitab  Ayyuhal | bagaimana
dalam kitab | prespektif Walad. Implementasi
Ayyuhal Walad | Imam Al- . pendidikan
relevansinya Ghozali 2. Relevansinya akhlag yang
terhadap terha_da_p dilaksanakan
pendidikan  Islam Pendldlkan__ di  ma’had
saat ini. 2017. Islam saat ini aly Al-

3. Penelitian | Zamachsyari
Kepustakaan Malang yang
sesuai

2 Andika Dirsa, | Meneliti 1. Meneliti | gengan
Pendidikan tentang tentang relevansi | konsep
Karakter dalam | pendidikan pendidikan pemikiran
Prespektif ~ Imam | karakter —atau | karakter Imam  Al-
Al-Ghazali dan | akhlaq prsepektif Imam | Ghozali.
relevansinya prespektif Ghozali terhadap

18 Ifkarina lzzah, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Upaya Internalisasi
Nilai Karakter Religius Peserta Didik Kelas Tahfidz di Madrasah (Studi Multi Situs di MAN 1
Jember dan MA Unggulan Nuris Jember)”, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2020)
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terhadap
pendidikan Dasar.
2018

Imam Al-

Ghozali

Pendidikan dasar

2. Termasuk
penelitian kajian
pustaka

Martin Aulia, 1. Meneliti
Relevansi tentang relevansi
Pemikiran Al- akhlag di zaman
Ghozali  terhadap globalisasi
Pendidikan ..
Karakter (Akhlaq) 2. Kajian
di Era Sekarang Pustaka
(Globalisasi). 2017
Zainal ~ Muttaqin, |1. Tokoh yang | Fokus pada
Kurikulum diteliti kurikulum
Pendidikan Al- adalah pendidikan
Ghazali di Pondok Imam  Al- | pemikiran Imam
Pesantren  (Studi Ghozali Al-Ghozali
Kasus di Pondok -
Pesantren Ngalah, 2. Pene!|t|a_\n

Kualitatif

Purwosari,
Pasuruan, 2012

Muhammad Faisal

1. Fokus pada

1. Hanya fokus

Hag. penlitian pada penerapan
“Implementasi penerapan pendidikan
Pendidikan pendidikan karakter secara
Karakter (Studi | karakter umum.
mmtlk_as_us di- M 2. Penelitian | 2. Studi Multi
ujahidin dan o

SDN Jombatan 6 Kualitatif Kasus
Kabupaten

Jombang). 2015

M. Masyis Dzul | 1.  Penelitian | Meneiliti tentang
Hilmi. “Model | tentang model
Pendidikan pendidikan pendidikan
Karakter dalam | karakter karakter di
Meningkatkan pondok

Kedisiplinan (Studi
Kasus di Pondok
Pesantren Nurul
falah Al-Kammun
Gading
Bululawang
Malang). 2015

Safaruddin Yahya.

2. Penelitian
Kualitatif

pesantren untuk
meningkatkan
kedisiplinan

Meneiliti tentang

2. Penelitian
ini
menggunaka
n metode
kualitatif dan
studi  kasus
pada
lapangan
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“Model Pendidikan
Karakter di Pondok
Peantren (Studi
Kasus di Pondok
Modern Al-Syaikh
Abdul Wahid Kota
Baubau  Sulawesi
Tenggara). 2016

model
pendidikan
karakter di
pondok
pesantren

8 Bassam Abul A’la. | Penelitian Penelitian Kajian
“Pendidikan tentang pustaka serta
Karakter Prespektif | pendidikan studi komparasi
Imam Al-Ghazali | karakter dan | pada 2 tokoh
dan Soemarno | tokoh yang | tentang
Soedarsono”. 2019 | diteliti adalah | pendidikan

Imam Al- | karakter
Ghazali

9 Musyarofah. Penelitian 1. Fokus pada
“Model Pendidikan | tentang model
Akhlag  Menurut | pendidikan pendidikan
Imam Al-Ghazali”. | karakter  dan .

2017 tokoh yang 2. Per]glltlan
diteliti adalah | Ka&ian
Imam Al- pustaka
Ghazali

10 Ifkarina Izzah. |1. Penelitian |1. Fokus
“Pelaksanaan tentang meneliti
Kegiatan Nilai-nilai tantang upaya
Ekstrakurikuler karakter internalisasi
dalam Upaya yang baik. Nilai
Internalisasi  Nilai . Karakter
Karakter Religius 2. Penll_tlar_l Religius
Peserta Didik Kelas Kualitatif . .
Tahfidz di 2. S_tudl Multi
Madrasah  (Studi situs

Multi ~ Situs  di
MAN 1 Jember dan
MA Unggulan
Nuris Jember)”.
2020

Dari pemaparan diatas mengenai tentang penelitian terdahulu sehingga

menjadi pembeda antara penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah fokus
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penelitian ini yaitu meneliti tentang bagaimana Implementasi pendidikan akhlaq
yang dilaksanakan di ma’had aly Al-Zamachsyari Malang yang sesuai dengan
konsep pemikiran Imam Al-Ghozali. Serta menggunakan metode kualitatif berupa

studi lapangan.

. Definisi Istilah

1. Pendidikan Akhlag

Pendidilan akhlag adalah upaya-upaya yang dilakukan secara sungguh-
sungguh dan berkelanjutan dalam mendorong jiwa manusia untuk memiliki

akhlaqul karimah, sehingga terbentuklah akhlaq yang baik.

2. Ma’had Aly Al-Zamachsyari

Ma’had Aly adalah perguruan tinggi keagamaan Islam yang
menyelenggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan ilmu
agama Islam (Tafaqquh Fiddin) berbasis kitab kuning yang diselenggarakan
oleh dan berada di pesantren. Ma’had Aly al- Zamachsyari adalah lembaga
pesantren yang didirikan dengan program takhasus Figh Ushul figh (Figh
wanita) spesialis doktrin Wanita setara dengan Strata-1 yang berada di bawah
naungan Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie, JI. Raya Ketawang No. 1

Gondanglegi Malang.

3. Imam Al-Ghozali

Seorang tokoh Islam yang memiliki konstribusi sangat banyak di dunia
pendidikan, apalagi dalam dunia pendidikan karakter. Yang memiliki nama asli

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i.
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KAJIAN TEORI

A. Definisi Pendidikan Akhlaqg

1. Pengertian Pendidikan
Arti pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sebuah

proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.*®

Senada dengan pengertian menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilan yang diperlukan di masyarakat, bangsa dan negara.?

Hasan Galunggung mendefinisikan pendidikan sebagai proses untuk
menjadikan seseorang berpola tingkah tertentu pada tahap di mana orang itu

seadang menjalani masa pendidikan.?

Sedangkan Musthofa Ghulyani mengartikan pendidikan sebagai usaha
penanaman akhlag mulia terhadap anak-anak dengan memberikan nasehat, arahan

dan petunjuk sehingga tebentuklah manusia dengan karakter baik.?

19 Kemedikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia V (Kelima), (KBBI V 0.2.1 Beta (21)
Online, 2016), Makna Pendidikan.

20 Depdiknas RI, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003)

21 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendiddikan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2003).

22 Al-Ghulyani, “ldzotun Nashihin (Surabaya: Al-Hidayah, 2008)

19



20

Kemudian Naquib al-Attas menyebutkan dalam bukunya Islam,
Secularism, and the Philosophy of the Future bahwa pendidikan adalah suatu
proses penanaman sesuatu kepada manusia yang diaktualisasikan melalaui metode

dan sistem pembelajaran.?®

Senada dengan para tokoh di atas, Abudin Nata menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha yang di dalamnya ada proses belajar guna menumbuhkan
dan menggali berbagai macam potensi fisik, psikis, bakat, minat yang dimiliki
oleh si terdidik.?* Sehingga peserta didik yang mulanya tidak tahu apa-apa, tidak
bisa apa-apa, menjadi seseorang yang mempunyai keahlian dan kompetensi

sejalan dengan proses dan usaha yang dilaluinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha
meningkatkan diri dalam segala aspeknya, yang mencakup kegiatan pendidikan
baik melibatkan guru maupun tidak melibatkan serta mencakup yang formal dan
nonformal maupun informal dan segi yang di bina adalah kepribadian atau

karakter.

Mengenai arti pendidikan, Imam Al-Ghazali memiliki pengertian yaitu
pendidikan dari segi individu, sosial dan psikologis. Dari segi individu pendidikan
baginya berarti penanaman dan pengembangan sifat-sifat ketuhanan yang terdapat
dalam diri manusia sesuai tuntunan ilmu dan agama. Manusia selalu ingin
mengenal zat yang absolut dan perjuangan terpenting dalam hidupnya adalah

pengembangan sifat-sifat ketuhanan yang ada dalam dirinya.

23 Syekh Muhammad Naquib al-Attas, Islam, Secularism, and the Philosophy of the
Future, (New York: Mansell Publising Limited, 1985).
24 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Rajawali, 2012)
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Yang kedua pendidikan dari segi sosial, menurut Imam Al-Ghazali bahwa
pendidikan adalah usaha untuk mengubah manusia dari yang tidak tahu menjadi
tahu, dari yang tidak beradab menjadi beradab, dengan pusat tujuannya ada pada
penanaman nilai-nilai budaya suatu masyarakat terhadap setiap individu
didalamnya agar kehidupan budaya berkesinambungan, pada umumnya pendapat
ini tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan para ahli pendidikan modern.
Imam Al-Ghazali juga menggambarkan pendidikan sebagimana biji apel yang

akan menjadi buah apel jikalau ada usaha untuk merawat dan memeliharanya.

Dan yang terkahir adalah pengertian pendidikan dari segi psikologi,
menurut Imam Al-Ghazali, bahwa pendidikan adalah upaya pembersihan diri
(tazkiyatu an-nafsi) dengan cara takhliyatu al-nafs dan tahliyatu al-nafs. Adapun
pengertian dari takhliyatu al-nafs adalah usaha penyesuaian diri melalui
pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Sedangkan tahliyatu al-nafs merupakan

penghiasan diri dengan moral dan sifat terpuji.

. Pengertian Akhlaq
Ditinjau dari etimologi (bahasa), akhlaq berasal dari bahasa Arab, khulug

atau akhlag yang berarti perangai, tabiat, kebiasaan dan agama.?® Sedangkan
menurut istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan

manusia di muka bumi.

Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al-Qur’an dan

Hadits sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir dalam Islami.

% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurruyyah, 2010)
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Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan

Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam®

Ibnu Miskawaih yang mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang
melekat pada manusia yang berbuat dengan mudah tanpa melalui proses
pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).?” Senada dengan pendapat
diatas, Akhlak menurut Anis Matta adalah nilai dan pemikiran yang telah menjadi
sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian tampak dalam bentuk
tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural atau alamiah tanpa dibuat-buat,

serta refleks.?®

Berangkat dari definisi masing-masing kata di atas, pendidikan akhlag
adalah suatu proses dan usaha untuk menanamkan nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan yang didasari oleh norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya,

adat istiadat, dan estetika.

Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang definisi akhlaq berkaitan erat dengan
suatu keadaan jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan-perbuatan, jika
jiwanya baik maka baik pula akhlagnya, jika baik akhlagnya maka akan menjadi

penghias bagi dirinya.

Imam Al-Ghozali menyebutkan dalam kitab ihya’ ulumuddinnya bahwa

jiwa yang baik maka akan baik pula karakternya, hal ini menjadi dasar arti dari

26 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1995)

2" M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam perspektif Al Qur“an, (Jakarta: Amzah,
2007)
28 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al- I'tishom, 2006)
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jiwa yang Imam Al-Ghazali tawarkan. Jiwa menurut Imam Al-Ghazali memiliki
beberapa istilah dalam penyebutan jiwa. Imam Al-Ghazali menggunakan empat
istilah dalam memaknai jiwa, yakni al-galbu, an-nafsu, ar-ruhu, serta al-aglu.
Keempat istilah itu tersebut menurut Imam Al-Ghozali mempunyai persamaan

dan perbedaan arti.?®

Perbedaannya jika ditinjau dari segi luar atau fisik maka al-qalbu berarti
hati atau jantung, ar-ruhu berarti roh atau sesuatu yang tak kasat mata, an-nafsu
berarti kemauan dan keinginan dan yang terakhir al-aglu yang berarti akal pikiran.
Sedangkan persamaan dari keempaat pengertian di atas apabila ditinjau dari segi
non fisik maka keempat istilah itu bermuara pada satu inti yaitu jiwa manusia
sebagai tempat terjadinya proses berpikir dan berusaha untuk menjadi yang

terbaik.

Dengan demikian pengertian jiwa menurut Imam Al-Ghazali adalah
tempat terjadinya sebuah proses yang menjadikan pengetahuan melalui semua
panca indera sebagai bahan untuk diproses dan hasilnya dapat disaksikan dalam
tindakan dan perilaku manusia itu sendiri. Dengan kata lain bahwa fisik dan non
fisik yang ada dalam diri manusia mempunyai pengaruh dalam segala

tindakannya.

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia mempunyai dua potensi
yaitu potensi fisik dan non fisik. Fisik berarti organ tubuh yang dapat dilihat dan
dirasakan, sedangkan non fisik adalah organ tubuh yang hanya dapat dirasakan

dan mempunyai kemampuan untuk menggerakkan. Imam Al-Ghazali membagi

29 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Beirut: Dar Ibn
Hazm. 2005)
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fungsi jiwa manusia dalam tiga tingkatan, an-nafsu insaniyah (jiwa manusia), an-

nafsu annabatiyyah (jiwa vegetatif) serta an-nafsu hayawaniyyah (jiwa biologis).

An-nafsu annabatiyyah (jiwa vegetatif) yang berarti manusia mempunyai
kemampuan untuk makan, tumbuh dan berkembang. Annafsu hayawaniyyah (jiwa
biologis) merupakan kemampuan manusia untuk bergerak, bermain, berdaya
tangkap dan berangan-angan. An-nafsu insaniyah (jiwa manusia) merupakan
kemampuan manusia memiliki peran akal aplikatif (al-amal al-aqli) dan daya akal
teoritis (al-amal al-ilm). Peran akal aplikatif berfungsi menggerakkan tubuh dan
anggota badan melalui potensi jiwa biologis yang telah disesuaikan oleh akal
teoritis sehingga menjadi sebuah tindakan dan perilaku. Akal teoritis ini sangat

erat hubungannya dengan ilmu pengetahuan yang didapat dan universal.

Dari pemaparan diatas tersebut, dapat dianalisis bahwa pemikiran Imam
Al-Ghozali tentang akhlaq sangatlah berkaitan dengan jiwa manusia yang
berkuasa pada diri seseorang. Jiwa akan berpengaruh kepada sifat, Tindakan serta
perilaku seseorang. jika yang berkuasa pada drinya adalah jiwa vegetative maka
karakter yang muncul adalah suka berlebihan dalam hal makanan atau boros. Jika
yang berkuasa adalah jiwa biologis maka tindakan dan karakter yang muncul
adalah hiperaktif seperti karkater hewan pada umumnya. Akan tetapi apabila
yang berkuasa jiwa insaniyyah, maka karkater yang muncul pada orang tersebut

adalah karkater manusia yang sempurna, berkarakter dan logis.

Namun bukan hanya pada aspek jiwa yang dipandang oleh Imam Al-
Ghozali, akan tetapi beliau juga tidak meniadakan aspek tentang fisik manusia.

Beliau juga menaruh perhatian terhadap aspek fisik manusia juga, karena menurut
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beliau fisik merupakan raga jasmani yang memiliki potensi sangat penting dalam
menjalankan misi sebagai manusia yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi
dengan berbagai macam ras, suku dan sifat. Fisik dengan kondisi yang baik dan
sehat merupakan factor utama untuk mendapatkan jiwa yang baik dan sehat pula,
semakin baik kondisi fisik seseorang dalan kehidupannya dapat dipastikan kondisi
jiwanya juga semakin baik, sehingga akhlag yang timbul pada diri seseorang
tersebut akan semakin kuat. Dengan adanya hubungan antara jiwa dengan organ
fisik, maka beliau menyatakan bahwa dunia merupakan ladang bagi kehidupan
akhirat yang abadi, maka memelihara, membina, mempersiapkan serta memenuhi

kebutuhan jasmani agar tidak binasa merupakan kewajiban.

Jadi Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak merupakan suatu kondisi
jiwa yang menjadi sumber utama dari semua hal tindakan dan perilaku manusia
bahkan watak dalam kehidupan sehari-hari. Perbuatan tersebut itu akan menjadi
sebuah akhlaq apabila dalam tindakan itu secara cepat dilakukan tanpa adanya

pemikiran dan pertimbangan yang lama atau secara spontan.

Jika istilah akhlag oleh Imam Al-Ghazali diartikan sebagai kondisi atau
keadaan jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan tanpa fikir dan usaha,
sedangkan pendidikan diartikan usaha pembentukan dan penanaman sesuatu,
maka pendidikan akhlag menurut Imam Al-Ghazali adalah usaha dalam
membentuk manusia yang berjiwa suci, berkepribadian luhur serta sempurna

dengan melalui proses mujahadah dan riyadhoh.
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3. Dasar Pendidikan Akhlag.
Hakekat atau dasar pendidikan akhlaq disandarkan kepada manusia yang

memiliki dua potensi dalam dirinya, yaitu potensi untuk menjadi baik dan potensi

untuk menjadi buruk. Sebagaimana Firman Allah:

Artinya: Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. (QS Al-Balad;10)*

Imam At-Thabari dalam tafsirnya menafsiri bahwa dua jalan tersebut yaitu
kebaikan dan keburukan.®* Manusia memiliki dua kemungkinan jalan untuk
menjadi makhluk yang bersyukur atau kufur, dengan kata lain, menjadi makhluk
bertaqwa atau ingkar kepada Tuhannya. Sehingga dapat dipahami bahwa manusia
memiliki potensi untuk memerankan peran positif dan dapat pula memerankan
sifat negative, mukmin atau musyrik, baik atau buruk, sabar atau marah dan lain
sebagainya.

Perkembangan seorang manusia dari mulai lahir sampai dengan dewasa
mengalami banyak faktor pendukung yang membuatnya baik ataupun buruk. Ada
faktor lingkungan atau empirisme, dan factor pembawaan atau nativisme serta
faktor pembawaan dan lingkungan atau konvergensi.®? Ketiga faktor tersebut
dalam dunia pendidikakan Islam dikenal dengan factor jasmani, faktor akal dan
faktor rohani.

Masyarakat yang sangat heterogen dalam hal perbedaan agama

30 Al-Qur’an, 90:10

3L Abi Ja’far Muhammad bin Jarir At-Thobari, Jami al-Bayan ‘an Tawil al-Quran,
Jilid 7, (Kairo: Darul Hadith, 1994)

32 Dale H. Schunk, Learning Theories an Education Perspective, terj. Eva Hamdiah,
Rahmad fajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
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menjadikan kesulitan tersendiri dalam pemberian pendidikan akhlaqg atau karkater.
Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang percaya kepada adanya Yang Maha
Berkuasa, dasar pendidikan akhlagnya pasti berlandaskan pada agama yang
mereka anut.>

Agama bagi sebagian orang merupakan sebuah acuan utama yang
membawa mereka untuk hidup yang lebih baik, termasuk pilihan akhlaq yang
ditawarkan akan memberikan dampak bagi masa yang akan dating. Juga karena
dalam agama Tuhan adalah maha Pemberi pertolongan maka hendaknya manusia
sebagai makhlukNya melakukan perbuatan-perbuatan baik pula.

Imam Al-Ghazali melihat pendidikan akhlag adalah perintah agama yang
harus dilaksanakan oleh para pengikutnya. Sebagaimana tersebut yang terkandung

dalam Firman Allah SWT:

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu (Qs. Al-
A’la: 14)3

Jiwa yang dimaksud Imam Al-Ghazali adalah akhlag seseorang yang
secara fitrah mempunyai dua karakter yaitu baik dan buruk. Sehingga penyucian
jiwa dapat diartikan sebagai upaya untuk mendidik karakter manusia selama di
dunia.®

Imam Al-Ghazali memandang bahwa sebagian manusia dilahirkan dengan

karakter yang baik dalam dirinya, hal ini berarti bahwa pendidikan karakter tidak

33 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility, Terj. Juma Abdu Wamungo, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016)

34 Al-Qur’an, 87: 14.

3 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin...
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dibutuhkan dalam kesehariannya, karena ada wahyu dari Allah SWT yang secara
langsung menjadikan karakter baik dalam diri mereka.
Sedangkan hadits yang dijadikan dasar oleh Imam Al-Ghozali adalah
menuqil yang telah disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:
0 % 2 it 2 0 4 A
SIS 355 Y Edad
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan

akhlak.” (HR. Imam Abu Dawud dan Ibnu Majah).%

Dari hadits tersebut, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa pendidikan
akhlaq harus sesuai dengan ajaran dan perilaku Nabi Muhammad SAW.
Selanjutnya Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa pendidikan akhlag adalah suatu
yang sangat penting dalam kehidupan di dunia. Sebagaimana yang disebutkan di
dalam kitabnya, pendidikan akhlag hendaknya mengacu kepada contoh yang
sempurna yaitu Nabi Muhammad SAW. Imam Al-Ghazali juga menjelaskan
dalam kitab Ayyuha al-Walad bahwa pendidikan akhlag harus mempunyai
seorang figur yang dapat dijadikan contoh dalam penerapan karakter di dalam
kehidupan sehari-hari.>’

. Tujuan Pendidikan Akhlag.

Tujuan pendidikan akhlag dalam Islam adalah supaya manusia berada
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah
digariskan oleh Allah SWT.® Inilah yang akan mengantarkan manusia kepada
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Proses pendidikan atau pembentukan akhlag bertujuan untuk melahirkan

% |bnu Abdil Barr, Al-Istidzkar Juz 8, (Maktabah Syamilah: tt)

37 Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (Beirut Libanon: Darul Kitab, tt)

38 Aboebakar Aceh, Pendidikan Sufi Sebuah Karya Mendidik Akhlak Manusia Karya
Filsof Islam di Indonesia, (Solo: CV. Ramadhani, 1991)
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manusia yang berakhlag mulia. Akhlag yang mulia akan terwujud secara kokoh
dalam diri seseorang apabila setiap empat unsur utama kebatinan diri, daya
akal, daya marah, daya syahwat dan daya keadilan, mampu berimbang dan adil
sehingga dengan mudah mampu mentaati kehendak syariat dan akal. Akhlak
mulia merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak dalam pendidikan Islam ini.
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-
nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits.
Beberapa tujuan pendidikan akhlak menurut beberapa ahli, diantaranya:
a. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus.

Tujuan pendidikan akhlak menurut Mahmud Yunus, seorang ulama
Indonesia, ahli tafsir dan juga mantan rektor UIN Syarif Hidayatullah
(dulu ADIA; Akademik Dinas llmu Agama pada tahun 1957) memiliki
pandangan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk putra-putri
yang berakhlak mulia, berbudi luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan
keras, beradab, sopan santun, baik tingkah lakunya, tutur bahasanya, jujur
dalam segala perbuatan, suci murni hatinya.*

b. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi.

Menurut Athiyah seorang cendekiawan muslim dari arab yang
juga seorang guru besar fakultas Darul Ulum Cairo University, Cairo,
tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk menjadikan orang-orang yang
baik akhlaknya, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan,

mulia dalam tingkah laku serta beradab.*

39 Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1998)

40 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, alih bahasa
Bustami AbdulGhani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994)
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c. Syekh Muhammad Syakir
Tujuan pendidikan akhlak menurut Syeikh Muhammad Syakir,
seorang pembaharu universitas al-Azhar dengan sepak terjang yang
mantap dibidang hukum dan fatwa, dalam kitab Washoya al-Abaa li al-
Abnaa’ dijelaskan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah agar anak-anak
menjadi manusia yang mempunyai akhlak yang mulia dan mewujudkan
bangsa yang berbudi luhur dan bertagwa kepada Allah Yang Maha Esa.*!
Dari beberapa penjelasan tentang tujuan pendidikan akhlak menurut
beberapa ahli dan tokoh pendidikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pendidikan akhlak yaitu supaya seseorang menjadi manusia iman yang
seutuhnya, yang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta
menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. Dan supaya hubungan manusia
dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara
dengan baik dan harmonis.
Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti itu
seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul faktor

kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun.

Menurut Imam Al-Ghazali tujuan dari pendidikan akhlaq adalah
mendapatkan kebahagiaan yang identik dengan kebaikan utama dan
kesempurnaan diri. Kebahagiaan menurut Imam Al-Ghazali terbagi menjadi dua
macam yaitu kebahagiaan di akhirat dan kebahagiaan di dunia. Menurutnya

kebahagiaan di akhirat adalah kebahagiaan yang utama sedangkan kebahagiaan di

41 Muhammad Syakir, Washoya Al-4baa " Li Al-Abnaa ", (Surabaya: Al-Hidayah.tt)
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dunia hanyalah fana. Namun demikian apapun yang kondusif bagi kebahagiaan
maupun kebaikan utama, maka itu merupakan kebaikan juga.*?

Bahkan ia menegaskan bahwa kebahagiaan di akhirat tidak dapat diperoleh
tanpa kebaikan-kebaikan lain yang merupakan sarana untuk meraih tujuan
kebaikan di akhirat. Kebaikan-kebaikan itu dalam pandangan Imam Al-Ghazali
terangkum menjadi empat kebaikan utama yakni al-Hikmah, As-Syaja’ah, Al-
‘Adalah, serta Al ‘Iffah.

Al-Hikmah menurut Imam Al-Ghazali adalah suatu keadaan jiwa dan
kekuatan akal yang dapat digunakan untuk mengatur suatu amarah dan nafsu
syahwat serta mendorongnya menurut kehendak akal dan syariat. Sedangkan yang
dimaksud dengan As-Syaja’ah atau keberanian adalah kekuatan amarah yang
dapat ditundukkan oleh akal dan mampu menggunakan kemarahan itu pada waktu
yang tepat. Sedangkan Al-‘Adalah adalah keadaan jiwa seseorang dan kekuatan
yang dapat meredam kemarahan dan syahwat yang bermuara kepada pencapaian
suatu kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan Dan yang terakhir adalah Al
‘Iffah atau menjaga diri yaitu mendidik kekuatan syahwat dengan pendidikan akal
dan syariat.

Maka menurut Imam Al-Ghazali jika keempat sifat ini ada dalam diri
seseorang maka dapat dipastikan akan terbentuk karakter yang diharapkan.
Apabila kekuatan akal manusia seimbang dan lurus, maka akan tampak sifat-sifat
terpuji, pintar mengatur diri, mempunyai daya tangkap yang baik dan dapat
meredam sifat-sifat tercela. Apabila penggunaan akal yang berlebihan maka akan
timbul sifat licik, jahat, suka menipu. Dan apabila kekuatan akal berkurang maka

akan timbul keodohan, kedunguan, dan kegilaan.*3

42 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin...
4 Thomas Lickona, Education for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility, Terj. Juma Abdu Wamungo, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016).
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5. Tahap Pendidikan Akhlaq

Imam Al-Ghazali melihat bahwa pendidikan akhlaq harus diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. Pendidikan
akhlaq yang ditawarkan Imam Al-Ghazali mempunyai beberapa tahap, yaitu:

a. Riyadhotus Sibyan (Pendidikan Anak Usia Dini)

Masa anak-anak adalah masa yang paling krusial dan urgen dalam
pendidikan akhlag. Anak dalam perspektif Imam Al-Ghazali adalah
amanat kepada orang tua yang harus didik dan diperhatikan. Karena hati
seorang anak kecil masih bersih dan mudah untuk diukir oleh hal-hal
apapun, bisa jadi hal baik maupun hal buruk. Karenanya Imam Al-Ghazali
melihat para orang tualah yang bertanggung jawab dalam pendidikan
akhlag anak usia ini. Jika anak usia dini ini mendapat pendidikan akhlaq
yang baik dari orang tuanya, maka secara tidak langsung para orang tua
telah mengantarkan mereka kepada kebahgiaan dunia dan akherat.

Di masa ini Imam Al-Ghazali menawarkan 3 tahap yaitu: 7a dib,
tahdhib, dan ta’lim. Ta’dib adalah pendidikan nilai yang mengacu pada
terbentuknya akhlag yang baik. Tahdhib adalah pengarahan kepada anak
tentang akhlag yang baik. Sedangkan ta’lim adalah pegetahuan dan
pembelajaran tentang akhlaq yang berlandaskan nilai-nilai agama.

Ketiga tahapan dalam pendidikan akhlaq yang ditawarkan Imam
Al-Ghazali, seakan mengilhami apa yang yang telah diungkapkan oleh
Lickona, yang mengatakan bahwa pendidikan akhlaq pada usia dini dapat
dilakukan dengan memberikan contoh langsung dan sebuah jalan untuk
menanamkan pendidikan akhlag, misalnya, tentang isu lingkungan sekitar.
anak dapat langsung merasakan manfaat dan nilai-nilai pendidikan jika

keadaan lingkungan sekitar bersih, rapi dan indah. Begitu juga dengan
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tokoh dan sosok figur di dunia anak-anak yang mereka kagumi, harus
diarahkan kepada hal-hal yang mempunyai nilai-nilai yang diinginkan.

Selaras dengan pemikiran diatas, Imam Athiyah yag dikutip oleh
Ibn Jauzi dalam kitab beliau yang berjudul At-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa
Falsafatuha menyebutkan “Pendidikan usia dini bagaikan ukiran di atas
batu sedangkan pendidikan di usia senja bagaikan ukiran di atas air”. Hal
ini berarti bahwa pendidikan akhlag pada usia dini akan membekas dan
menjadi dasar pijakan sorang anak di masa yang akan datang.**

b.Riyadatu wa al-mujahadah

Setelah masa anak-anak, pendidikan akhlag meningkat ke tahap
masa dewasa. Di dalam masa ini , Imam Al-Ghazali menawarkan satu
tahap yaitu proporsional. Yang berarti bahwa pendidikan akhlaq harus
seimbang antara ilmu dan perilaku, antara lahir dan batin. alam tahap ini,
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa, proporsional akhlag manusia tidak
dengan serta merta, harus ada proses yang terus menerus diulang dan
diajarkan. Sebagaimana tubuh manusia yang semula kecil kemudian
tumbuh menjadi besar karena proses makan, minum dan gerak. Begitu
juga dengan akhlag manusia, harus melalui proses pembelajaran,
pengenalan dan pendidikan. Pada tahap ini, Imam Al-Ghazali menawarkan
pendidikan akhlag melalui sufistik atau perjalanan sufi. Hal ini berarti
bahwa adanya hubungan erat antara penyesuaian jiwa dan akal pada diri
seseorang yang diaktualisasikan dalam tindakan dan perilakunya.

Secara umum, tahap pembentukan akhlak menurut Imam Al-

Ghazali ditempuh dengan dua jalan, yaitu:

4 Muhammad ‘Atiyyah Al-Abras, At-Tarbiyyah Al-Islamiyyah wa Falasifatuha, (Kairo:
Daru al-Fikri al-* Arabiy, tt)
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a. Mengekang hawa nafsu (Mujahadah) dan melakukan perbuatan yang
sholeh

Membentuk akhlag melalui mujahadah dimaksudkan bahwa agar
seorang peserta didik mampu mengosongkan,menekan ataupun
menyedikitkan nafsu yang muncul. Jika nafsu seseorang tidak lagi
menguasai hati, maka akal dan agama akan lebih mampu
mengendalikan nafsu tersebut, sehingga dia atau hati akan lebih bisa
menerima hikmah yang akhirnya akan terbentuk suatu akhlaq yang
baik.

Menurut Imam Al-Ghazali dengan mengerjakan amal yang sholeh
adalah cara yang ampuh untuk membentuk akhlag yaitu dengan cara
melakukan empat perkara:

1) Berpuasa (Melaparkan perut)

Dengan laparnya perut, menurut Imam Al-Ghazali dapat
melunakkan dan membersinkan hati, dapat merontokkan
kesombongan, teringat akan kehidupan di akherat dan
menghancurkan nafsu syahwat ma’siat.*

2) Berkhalwat (Mengasingkan diri dari keramaian manusia)

Menurut Imam Al-Ghazali, dengan mengasingkan diri dari
manusia memiliki manfaat mampu mengendalikan dan menjaga
pendengaran dan penglihatan sehingga dapat terhindar dari sesuatu
yang menyibukkan. Sebab pendengaran dan penglihatan
merupakan serambinya hati. Sedangkan hati merupakan tempat
menampung segala sesuatu yang masuk kedalam serambi hati

tersebut.

4 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin .. 188
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Oleh sebab itu, serambi hati yang berasal dari panca indera
manusia perlu dikekang, kecuali hanya sekedarnya saja.
Pen